PEMAKNAAN PENONTON TERHADAP SOLIDARITAS DALAM AKSI BALAP DI FILM “THE FAST AND THE FURIOUS” KARYA ROB COHEN








1.1  Latar Belakang 
Media massa mempunyai peran besar dalam membentuk pola pikir dan 
hubungan sosial dimasyarakat, memberikan ilustrasi dari nilai-nilai yang ada dalam 
masyarakatnya, yang semua itu dikonstruksikan melalui media berita maupun media 
hiburan. Dalam konteks komunikasi massa, televisi dan film dapat menjadi salah satu 
alat atau media atau saluran penyampaian pesan. Film dibuat dengan dengan suatu 
tujuan tertentu yang kemudian hasilnya akan diproyeksikan kesebuah layar lebar 
ataupun ditayangkan melalui media televisi sehingga dapat ditonton oleh publik. 
Sebagai suatu bentuk komunikasi massa, film mempunyai kekuatan yang kompleks. 
Cara berkomunikasi dalam film adalah cara bertutur, ada tema, tokoh, cerita, secara 
audio visual yang pada akhirnya mengkomunikasikan suatu pesan  secara dramatik.    
Film sebagai salah satu bentuk media massa dipandang mampu memenuhi 
permintaan dan selera masyarakat akan hiburan dikala penat menghadapi aktivitas 
hidup sehari-hari. Dalam pandangan McQuail (1989:13) film merupakan sarana 
hiburan yang menyajikan cerita, peristiwa, musik, drama, lawak dan sajian teknis 
lainnya kepada masyarakat umum. Salah satu produk seni dan budaya yang dapat 
mengangkat cerita-cerita “ mengkomunikasikan “ kejadian dan fenomena lingkungan 





Film dapat menggambarkan atau sebagai potret dari masyarakat yang 
kemudian diproyeksikan ke atas layar. Film yang diproduksi memiliki pesan-pesan 
yang dikemas sedemikian rupa dengan tujuan yang berbeda-beda, ada yang menghibur 
dan memberi informasi, namun ada pula yang mencoba memasukkan keyakinan atau 
pokok ajaran tertentu yang secara perlahan mengajak pada penontonnya. Sehingga 
menjadi hal utama bagi isi film agar bisa diterima secara luas oleh khalayak dan juga 
diharapkan isi pesan dari sebuah film dapat memberikan dampak bagi masyarakat. 
Dalam perkembangannya, film juga berperan sebagai sarana hiburan yang 
menawarkan impian kepada penonton ke dalam kejadian dan peristiwa yang terjadi, 
kerena selama menonton film, penonton di letakkan pada pusat segala kejadian dan 
peristiwa yang di suguhkan seolah-olah khalayak penonton ikut merasakan dan 
menjadi bagian di dalamnya. Artinya film selalu mempengaruhi dan membentuk 
masyarakat berdasarkan muatan pesan di baliknya tanpa pernah berlaku sebaliknya 
(Sobur, 2003:127).  
Menurut Effendi ( 2000; 54 ) film merupakan salah satu pilar bangunan 
estetika postmodern selain televisi dan media seni lainnya. Melalui film, prinsip, nilai 
estetika, teori dan keyakinan kebudayaan postmodern tampil secara utuh sekaligus 
memikat. Dengan adanya film, prinsip-prinsip kebudayaan postmodern dapat dibaca 
dengan mudah. Lewat film, paradigma kebudayaan postmodern dikembangkan ke 
seluruh penjuru dunia. Sebagai produk budaya massa, film merangkum dalam dirinya 
tentang kemampuan menjelajah di setiap sudut dan ruang yang ada, menciptakan 
ruang estetika seni tersendiri dan menanamkan berbagai nilai dan pandangan hidup. 




yang mampu dan mempunyai kekuatan untuk menjangkau banyak segmen sosial, yang 
membuat para ahli film memiliki potensi untuk mempengaruhi khalayaknya. Hal itu, 
film dapat menimbulkan kecemasan dan perhatian masyarakat ketika disajikan, 
contohnya tentang kekerasan, pemberontakan, anti sosial, dan lain-lain. Ini karena 
penggambarannya bertentangan dengan standar selera baik dari masyarakat maupun 
kalangan tertentu. Kecemasan masyarakat timbul berasal dari keyakinan bahwa isi 
pesan mempunyai efek moral, psikologis, dan masalah sosial yang merugikan, 
khususnya bagi para generasi muda, dan menimbulkan perilaku anti sosial.  
The Fast and The Furious merupakan sebuah film aksi mengenai kehidupan 
pembalap jalanan di Los Angeles. Film ini mengisahkan bagaimana perilaku para 
pembalap jalanan  yang mempunyai solidaritas yang kuat terhadap timnya. Film ini 
menggambarkan dengan jelas bagaimana kekompakan sebuah tim balap liar yang 
sudah seperti keluarga sendiri. Bahkan sampai mempertaruhkan nyawanya demi 
menyelamatkan anggota tim yang sedang mendapat masalah. The Fast and The 
Furious merupakan sebuah film Amerika Serikat yang dirilis pada tahun 2001. Film 
yang disutradarai oleh Rob Cohen dan dibintangi oleh Paul Walker, Vin 
Diesel, Michelle Rodriguez, dan Jordana Brewster ini berlatar belakang tentang balap 
liar di Amerika Serikat yang terkenal dengan anak mudanya yang brutal. Tak banyak 
film yang mampu menyuguhkan set pieces yang sangat bagus. Dalam konteks film 
aksi, Fast & Furious  adalah film yang digarap dengan terampil. Efek spesialnya 
bagus dan ia menampilkan balapan, tabrakan dan ledakan yang anda harapkan dalam 
sebuah film berjudul "Fast" & "Furious" yang mungkin punya subjudul "Fiery" & 




menyambungkan keempat titik ini dengan kompeten, Produk akhir dari sekuens film 
aksi lebih dari sekedar parade spesial efek, melainkan juga elemen intensitas yang 
tidak hanya menampilkan adegan adegan aksi dan balapan saja didalamnya namun 
juga  menimbulkan makna – makna lain di film ini. 
Komunitas mobil Focus Speed Team dipilih sebagai subjek penelitian dengan 
pertimbangan karena komunitas mobil Focus Speed Team merupakan sebuah 
komunitas mobil di Malang yang memiliki fanatisme tinggi terhadap dunia balap, 
komunitas ini mayoritas anggotanya menyukai film dan mempunyai agenda rutin 
setiap bulannya untuk bersama-sama menonton sebuah film rilisan - rilisan terbaru di 
bioskop sehingga diharapkan mampu memaknai tayangan Film The Fast and The 
Furious. Pertimbangan lain untuk peneliti menjadikan Komunitas mobil Focus Speed 
Team dipilih sebagai subjek penelitian adalah selain karena peneliti menjadi anggota 
dari komunitas ini sehingga mempermudah peneliti untuk melakukan observasi dan 
mendapatkan informasi dalam melalukan penelitian, komunitas mobil Focus Speed 
Team mayoritas anggotanya merupakan alumni mahasiswa ilmu komunikasi dan audio 
visual, sebagian besar anggota komunitas ini merupakan penikmat film sehingga up to 
date dalam sebuah film sehingga mendukung dalam penelitian karena selain 









1.2  Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka yang menjadi rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah: “ Bagaimana komunitas mobil Focus Speed Team di Malang 
memaknai solidaritas dalam aksi balap di film The Fast and The Furious ? ” 
 
1.3  Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui komunitas mobil Focus Speed Team di Malang memaknai solidaritas 
dalam aksi balap di film The Fast and The Furious. 
 
1.4  Manfaat Penelitian 
1.4.1. Manfaat Akademis 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan referensi 
untuk penelitian selanjutnya berkaitan dengan kajian studi resepsi atau pemaknaan 
pesan teks media oleh audiens khususnya tentang pemaknaan balap mobil di dalam 
film. Penelitian ini juga diharapkan dapat dijadikan tambahan informasi bagi masalah 
penelitian selanjutnya terutama yang berhubungan dengan studi perfilman.  
1.4.2. Manfaat Praktis 
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menggugah para praktisi-praktisi 
perfilman untuk memikirkan dampak tayangan terhadap masyarakat, kembali 
menjadikan film sebagai salah satu media dengan cara menjalannkan fungsinya dan 
tidak hanya memikirkan keuntungan semata. 
 
